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PERBANDINGAN ANATOMI KAYU RENGAS TEMBAGA ( GLUTA RENGHAS L.)
DENGAN RENGAS BURUNG (MELANORRHOEA WALLICHII HOOK. f)

(Comparative anatomy of rengas tembaga (Gluta renghas L.) and rengas burung
(Melanorrhoea wallichii Hook. f.)

Oleh/By

Sri Rulliaty

Summary

Wood of rengas tembaga (Gluta renghas L.) and rengas burung (Melanorrhoea wallichii Hook.f.) have many common

similarities in the anatomical features.

Some of the differences are in the gross feature of wood. Anatomical study shows that the frequency of Pores and
rays dimension (width and height) of Melanorrhoea wallichii Hook.f. are significantly different compared with those

of Gluta renghas L.

1. PENDAHULUAN

Rengas tembaga (Gluta renghas L.) dan rengas
burung (Melanorrhoea wallichii Hook. f.) diklasifi-
kasikan sebagai jenis-jenis kayu indab dan kayu
mewah (Anonimus, 1988). Kedua jenis kayu ini
termasuk dalam suku Anacardiaceae.

Dalam SK Menperdag No. 418/KMK.011/1985
pajak ekspor kedua jenis kayu ini dibedakan.
Dalam kebijaksanaan yang baru SK Menperdag
No. 1134/KMK.013/1989 tidak terdapat perbeda-
an pajak ekspor diantara kedua jenis kayu tersebut,
selain itu kedua jenis kayu tersebut dipersatukan
dalam nama rengas tembaga.

Gluta renghas L. dan Melanorrhoea wallichii
Hook. f. memiliki suku yang sama dengan marga
berbeda. Dari segi penampakan kedua jenis kayu
dicoba diteliti dan diperbandingkan struktur anato-
mi kedua jenis kayu tersebut, sehingga akan mem-
perjelas dasar dari suatu kebuaksanaan

IL. BAHAN DAN METODA

Dua jenis kayu yang diamati dan diperbanding-
kan adalah Gluta renghas L. dan Melanorrhoea
wallichii Hook. f. Contoh kayu diperoleh dari
Pusat Litbang Hasil Hutan, dengan nomor koleksi
seperti tertera dalam Tabel 1.

Tabel 1. Daftar contoh kayu yang diamati
Table 1. List of specimen examined

denis kayu
(Wood species)

Nomor koleksi .
(Collection number)

1. Gluta renghas L. . 4814
. 3635

N 3537

28088

17209

2. Melanorrhoea wallichii Hook. f. 34052
26824
27087
7861
26824

Ciri umum kayu diamati pada contoh kayu
utuh, dan_contoh authentik Pusat.Litbang Hasil
Hutan. Ciri anatomi diamati pada sayatan mikro-
tom setebal 15—20 mikron dari bidang lintang,
radial dan tangensial, yang telah diwarnai dan di-
rekat dengan kanada balsam. Proses pembuatan
:);;;;;r)at sayatan dﬂakukan menurut metoda SASS

Pengukuran dilakukan untuk ciri kuantitatif se-
banyak 10 sampai 30 kali pada setiap sayatan ber-
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gantung pada ciri yang diamati. Analisa anatomi
disesuaikan dengan standar dari IAWA (1989).
Untuk ciri kualitatif hanya dicatat keberadaannya
pada setiap sayatan.

III. HASIL '
A. Rengas tembaga (Gluta renghas L.)‘

Ciri Umum

Kayu teras berwarna coklat kemerahan atau
coklat tua; gubal berwarna coklat muda atau putih
agak kecoklatan; gambar lingkar tumbuh tampak
agak jelas. Tekstur kayu agak kasar dan merata.
Arah serat lurus dan berpadu. Permukaan kayu
mengkilap dan agak licin. Pada bidang radial tam-
pak warna berselang-seling gelap dan cerah arah
vertikal. Pada bidang tangensial tampak gambaran
kayu awal dan akyu akhir dengan warna yang ber-
beda selang-seling.

Anatomi

: Lingkar tumbuh tampak jelas diba-
tasi oleh parenkim pita. Pori 98%
soliter; gabungan 2—3 sel arah radial.
Bidang perforasi sederhana, noktah
antar pembuluh selang-seling dan
tidak berumbai. Diameter pori 220
(88—324,8) mikron dan frekuensi
3 (2—4) per m2.
‘Apotrakeal dengan bentuk pita ta-

- ngensial panjang lebar 2—3 sel. Para-
trakeal berbentuk sepihak.Kristal
tidak dijumpai.
Homoselular uniseriat, kadang ter-
dapat multiseriat, selalu terdapat
saluran interselular radial. Lebar 24
(17—88) mikron; tinggi 270 (1650—
228) mikron dan frekuensi 10 (6—
11) per mm.

Pori

Parenkim :

Jari-jari

Silika dijumpai dalam jumlah agak

. banyak.

‘Saluran interselular : Saluran interselular radial
dijumpai pada setiap jari-jari multi-
seriat.

: Bersekat sebagian dan cenderung
bertingkat.

B. Rengas burung (Melanorrhoea wallichii Hookf)

- Serat

Cm Umum

Kayu teras berwarna coklat merah kadang dise-
lingi alur-alur wamna kuning atau coklat tua; gubal
berwarna putih terang kecoklatan atau coklat mu-
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da. Tekstur agak kasar dan merata. Arah serat lurus
kadang-kadang ditemukan juga berpadu. Permuka-
an kayu agak mengkilap dan agak licin. Pada
bidang radial tampak warna berselang-seling, verti-

- kal, coklat tua dengan coklat muda atau coklat tua

dengan kuning, merupakan gambaran lmg_kar tum-
buh.

Anatomi
Pori : Lingkar tumbuh tampak jelas, diba-
tasi oleh parenkim. Pori 90% soli-
ter; gabungan arah radial 2—6 sel.
Pembuluh kadang berisi endapan
warna kuning. Bidang perforasi se-
derhana; noktah antar pembuluh
selang-seling tidak berumbai, dia-
meter 177 (64—285) mikron : fre-

kuensi 4 (1—7) per mm?.

Apotrakeal merupakan pita tangen-

sial panjang dengan lebar sampai

5 sel; paratrakeal merupakan sepi-

hak. Kristal tidak dijumpai.

: Homoselular uniseriat, beberapa
multiseriat sampai 5 baris. Kristal
maupun silika tidak dijumpai; lebar
24 (18—66) mikron, tinggi 359
(90—1000) mikron dan jumlah 9
(2—16) per mm.

Saluran interselular : Saluran interselular radial
dijumpai pada setiap jari-jari multi-
seriat.

: Bersekat sebagian dan cenderung

Bertingkat.
IV. PEMBAHASAN

Parenkim :

Jari-jari

Serat

Dari hasil pengamatan anatomi kayu rengas
burung (Melanorrhoea wallichii Hook. f.) dengan
rengas tembaga (Gluta renghas L.) yang hasilnya
diringkaskan pada Tabel 2, menunjukan adanya
banyak persamaan dalam ciri anatomi kedua jenis
kayu ini.

Metcalfe dan Chalk (1950) telah pula memperte-
lakan kedua marga dari suku Anacardiaceae ini.
Hampir semua ciri kualitatif yang tampak, cocok
dengan pertelaan Metcalfe & Chalk kecuali dalam
hal kandungan silika pada jari-jari. Metcalfe dan
Chalk menyebutkan bahwa beberapa species dari
Melanorrhoea mempunyai silika pada jari-jari. Pada
pengenalan tidak ditemukan adanya silika pada
jari-jari Melanorrhoea wallichii Hook. f. sedangkan
pada jari-jari Gluta renghas L. ditemukan silika. Per-
bedasn dalam species maupun iklim dan tempat
tumbuh dari contoh yang diamati mungkin meru-
pakan salah satu penyebabnya.
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Lingkar tumbuh pada kedua jenis kayu ini jelas
terlihat ditandai dengan adanya parenkim pita atau
parenkim terminal. Jari-jari yang dimiliki kedua

jenis kayu ini juga homoselular dan selalu terdapat

saluran interselular radxal pada jari-jari dengan lebar
b sel.

Beberapa ciri kuantitatif antara kayu Gluta
renghas L. dan Melanorrhoea wallichii Hook. f. -

menunjukkan perbedaan, yaitu frekuensi pori Mela-
norrhoea wallichii Hook. f. lebih banyak dari-pada
Gluta renghas L. Begitu pula dengan lebar jari-jari
.serta tinggi jari-jari kayu Melanorrhoea wallichii
Hook. f. lebih besar dari pada kayu Gluta renghas
L. Hal-hal tersebut di atas telah d1bukt1kan melalui
analisa statistik.

Agak sulit membedakan kedua jenis kayu ter-

sebut bila dilihat dari warna kayu, karena hampir
memiliki warna yang sama yaitu coklat merah di-
.selingi alur-alur berwarna coklat kekuningan dan
- coklat tua. Namun demikian pada 1 contoh uji ka-
yu Gluta renghas L. yang diamati tidak ditemui
adanya alur-alur berwarna coklat kekuningan, wa-
laupun sifat tersebut tidak cukup untuk dijadikan
ciri pembeda.

For. Prod. Res. J. Vol. 8, No. 2 (1990)

V. KESIMPULAN

Kayu rengas burung (Melanorrhoea wallichii
Hook. f.) dan rengas tembaga (Gluta renghas L.)
memiliki banyak persamaan terutama dalam ciri-
ciri anatominya, kecuali kandungan silika yang ter-
dapat pada kayu rengas tembaga (Gluta renghas
L.). Beberapa ciri kuantitatif yang membedakan
kedua jenis kayu ini yaitu : frekuensi pori, lebar
dan tinggi jari-jari dimana kayu rengas burung.
(Melanorrhoea wallichii Hook. f.) memiliki nilai
lebih besar dari pada kayu rengas tembaga (Gluta
renghas sp.).
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-Tabel 2. Perrbcndln‘m ciri anatomi kayu Gluta renghas L. dan Melanorrhoea wallichii Hook. f.
Table 2. Comparison of wood anatomical features of Gluta renghas L. and Melanorrhoea wallichii Hook. .

Ciri anatomi ‘Keterangan
(Anatomical features) Gluta renghas L. - Melanorrhoea wallichii  (Remarks)
1. 2 3 4
A Pori (Pore)
1. Bentuk (Form) Bulat telur (oval) ~  Bulat telur (oval)
2. Susunan (Arrangement) Soliter (solitary) Soliter (solitary)
3. Sebaran (Distribution) Tata lingkar (semi ring Tata lingkar (semi ring’
porous) _ porous) :
4. Diameter ratarata (mikron) 220 1717 TN (NS)
(Average diameter (micron)
5. Frekuensi rata-rata per mm2 3 4 N (8)
(Average frequency per mm3)
6. Endapan (Deposit) + +
7. Tiosis (Tyloses) ¥ ¥
8. Bidang perforasi (Perforation plate) Sederhana (simple) Sederhana (simple)
9. Noktoh pada pembuluh (Vessel pit) Selang-seling = Selang-seling
) (alternate) (alternate)
B. Parenkim (Parenchyma)
1. Tipe (Tynse) Apotrakea pita Apotrakea pita
tangensial panjang dan tangensial panjang dan
paratrakeal sepihak paratrakeal sepihak
(Apotracheal terminal (Apotracheal terminal
banded 1—5 cel, para- banded 1—5 cel, para-
tracheal scanty vasci- tracheal scanty vasci-
centric) centric)
2. Kristal (Crystal) - -
8. Silika (Silica) - -
C. Jari-jari (Rays)
1. "Tipe (Type) Homoselular krib Il Homoselular krib IIT
(Homogeneous crib III) (Homogeneous crib III)
2. Lebar jari-jari (dalam sel) 1-56 1—56
(Ray width) (incells) Umumnya 1 (mostly 1) Umumnya 1 (mostly 1)
8. Tinggi rata-rata jari-jari 270,4 859 N(8)
uniseriat (mikron)
(Average height of uniseriate rays (micron) )
4. Lebar ratarata jari-jari uniseriat (mikron). 23,6 84,3 SN (H.8.)
(Average width of uniseriate rays (Micron)
6. Frekuensi rata-rata per mm 10 9 TN (N 8)

(Average frequency per mm)
6. Silika (Silica)
7. Saluran interselular radial
(Radial intercellular canals)

D. Serat (fiber)

+
+

+ |

Bersekat sebagian cenderung Bersekat sebagian cen-

bertingkat derung bertingkat
(Septate fibers partly (Septarate fibers partly
- tend to storied) tend to storied)
Catatan (note) : + ada ‘(present)

— tidak ada (not present)

¥ sedikit (few)

N nyata (significant)
SN sangat nyata (highly significant)
TN tidak nyata (non significant)
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